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ABSTRAK 

 Daerah Irigasi(DI) Parung dibangun sekitar Tahun 1934, dan berada di 

Kecamatan Praya Tengah dengan Kapasitas saluran Induk Parung 1.98 m³/dt yang 

berasal dari intake Bendung Parung yang digunakan untuk melayani kebutuhan air 

sawah 1475 Ha. Saat ini Kondisi saluran dan bangunan yang masih memerlukan 

upaya rehabilitasi dikarenakan permasalahan yang terjadi di beberapa aspek seperti 

penurunan aspek fisik,sarana penunjang Operasi dan Pemeliharaan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks kinerja jaringan irigasi 

sebagai langkah untuk evaluasi kondisi jaringan irigasi eksisting dengan mengacu 

kepada Peraturan Kementerian Pekerjaa Umum No.32/PRT/M/2007 

tentang pedoman operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi dengan parameter-

parameter  yang digunakan dalam penelitian yaitu kondisi fisik bangunan irigasi, 

produktifitas tanam dan kelembagaan P3A. 

 Indeks kinerja jaringan irigasi daerah irigasi parung adalah sebesar 40.51%, 

dan masih kurang dari indeks kondisi optimum 63.47%, hal ini menunjukkan bahwa 

Kondisi D.I. Parung perlu dilakukan perbaikan, oleh karena itu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja jaringan irigasi Parung dengan memperbaiki 

jaringan irigasi yang sudah ada, agar jaringan irigasi berfungsi secara maksimal 

dalam mengalirkan air serta meningkatkan sosialisasi kepada para petani agar 

mengikuti aturan tanam yang ada untuk mengurangi gagal panen dan menjaga 

jaringan irigasi. 

 

 

Kata kunci : Daerah Irigasi Parung, Indeks Kinerja Jaringan irigasi, rehabilitiasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Penilaian kinerja jaringan irigasi adalah proses evaluasi sistematis yang 

dilakukan untuk mengukur sejauh mana jaringan irigasi memenuhi tujuan dan 

kriteria tertentu. Penilaian ini melibatkan pengukuran dan analisis berbagai 

parameter dan indikator kinerja untuk mengevaluasi efisiensi, keandalan, 

keberlanjutan, dan kesesuaian jaringan irigasi dengan kebutuhan pengguna. 

 Penilaian kinerja jaringan irigasi membantu memastikan penggunaan 

optimal sumber daya seperti energi, bahan bakar, dan tenaga kerja. Dengan 

mengukur dan memantau penggunaan sumber daya, dapat diidentifikasi area di 

mana efisiensi dapat ditingkatkan dan penghematan dapat dicapai dalam penilaian 

kinerja jaringan irigasi melibatkan pengukuran kuantitatif yang akurat untuk 

mengidentifikasi masalah dan perbaikan yang diperlukan. Misalnya, pengukuran 

curah hujan, debit air, efisiensi penggunaan air, atau produktivitas pertanian. 

 Daerah Irigasi(DI) Parung dibangun sekitar Tahun 1934, dan berada di 

Kecamatan Praya Tengah dengan Kapasitas saluran Induk Parung 1.98 m³/dt yang 

berasal dari intake Bendung Parung yang digunakan untuk melayani baku sawah 

1475 Ha. Secara keseluruhan layanan air irigasi dialirkan melalui 1 (satu) saluran 

primer sepanjang 7,98 km, 3 (tiga) saluran sekunder sepanjang 3,598 km, dan 3 

(tiga) saluran muka 2,63 km yang tepatnya tersebar di 8  desa, yaitu: Desa 

Pengadang, Desa Jurang Jaler, Desa Prei Meke, Desa Beraim, Desa Dakung, Desa 

Kelebuh, Desa Selbung Rembiga, dan Desa Langko adapun permasalahan yang 

terjadi di beberapa aspek seperti penurunan aspek fisik,sarana penunjang Operasi 

dan Pemeliharaan dan lainnya . 

 Kondisi saluran dan bangunan yang masih memerlukan upaya rehabilitasi 

merupakan kendala khususnya yang menyangkut aspek operasional (O). Dengan 

kondisi saluran dan bangunan yang ada saat ini akan cukup sulit untuk 

melaksanakan Operasi dan Pemeliharaan secara teknis dengan baik. Sebagai 
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contoh : i) dengan tidak berfungsinya pintu pengatur/pintu sadap maka pembagian 

air akan sulit untuk dilakukan, ii) adanya sedimentasi di saluran/bangunan akan 

sangat mengganggu proses pengaliran air maka dari pada itu perlu dilakukannya 

upaya untuk mengevaluasi kinerja jaringan irigasi D.I. Parung, sehingga nantinya 

dapat ditentukan arah pemeliharaan dan upaya rehabiltiasinya. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis melakukan penelitian untuk melaksanakan tugas akhir yang 

berjudul “Evaluasi Kinerja Jaringan Irigasi di Daerah Irigasi Parung, Praya 

Tengah, Lombok Tengah “.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

a. Berapakah besar indeks kinerja jaringan irigasi  D.I. Parung berdasarkan 

PERMEN PU No.32/PRT/M/2007 tentang pedoman operasi dan 

pemeliharaan jaringan irigasi ?  

b. Bagaimana arahan upaya untuk meningkatkan jaringan irigasi berdasarkan 

nilai indeks kinerja jaringan irigasi  D.I. Parung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari permasalahan diatas antara lain: 

a. Untuk mengetahui besar indeks kinerja jaringan irigasi  D.I. Parung 

berdasarkan PERMEN PU No.32/PRT/M/2007 tentang pedoman operasi 

dan pemeliharaan jaringan irigasi. 

b. Untuk arahan upaya untuk meningkatkan jaringan irigasi berdasarkan nilai 

indeks kinerja jaringan irigasi  D.I. Parung. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini tinjauan dititik beratkan pada Evaluasi Kinerja Jaringan 

Irigasi Parung, Praya Tengah, Lombok Tengah dengan batasan permasalahannya 

sebagai berikut:  

a. Lokasi penelitian dilakukan di Daerah Irigasi Parung.   
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b. Data hujan yang digunakan adalah data hujan dari stasiun hujan 

terdekat yaitu stasiun hujan kopang dan data klimatologi yang 

diperoleh dari Balai Wilayah Sungai (BWS) Nusa Tenggara 1. 

c. Stasiun Klimatologi yang digunakan adalah Stasiun Klimatologi 

Kopang.  

d. Kondisi fisik bangunan yang di observasi langsung meliputi Mercu 

Bendung, Sayap Bendung, Lantai Bendung ,Tanggul Penutup, 

Jembatan, Papan Operasional, Mistar Ukur, Pagar Pengaman, Pintu 

Pengambilan dan Pintu Penguras Bendung. 

e. Dalam menentukan kondisi kinerja jaringan irigasi mengacu pada 

PERMEN PU No.32/PRT/M/2007 tentang Pedoman Operasional 

dan Pemeliharaan dengan Parameter yang digunakan untuk 

menilain jaringan irigasi sebagai berikut Prasarana Fisik, 

Produktifitas Tanaman, Sarana Penunjang, Organisasi Personalia, 

Dokumentasi dan Kondisi kelembagaan P3A. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang akan didapatkan melalui penelitian ini antara lain: 

a. Melalui penelitian ini, dapat dievaluasi dan diidentifikasi sejauh mana 

efisiensi penggunaan air di D.I. Parung.  

b. Dengan memahami kinerja jaringan irigasi saat ini, dapat diidentifikasi 

area di mana terjadi pemborosan air atau kerugian yang tidak perlu.  

c. Hasil penelitian ini dapat memberikan dasar untuk mengembangkan 

strategi dan tindakan perbaikan yang tepat guna meningkatkan efisiensi 

penggunaan air. 

d. Dengan penelitian ini kita bisa mengetahui parameter-parameter yang 

digunakan untuk mengetahui kinerja D.I. Parung.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Partama, dkk (2020) melakukan penelitian berjudul Evaluasi Kinerja 

Jaringan Irigasi pada Daerah Irigasi Tungkub Kecamatan Mengwi, Kabupaten 

Badung. Berdasarkan  hasil  analisis  dan  pembahasan,  maka  kesimpulan  dari  

evaluasi  kinerja  Jaringan Irigasi Tungkub sebagai berikut Analisa Water  Balance  

untuk  Masa  Tanam  2019  menunjukkan  terjadi  kekurangan  (defisit) air pada 

pada Masa Tanam I dan III yaitu Bulan Nopember-Desember 2018 dan Bulan Juli 

– Oktober 2019  dengan  defisit  tertinggi  pada  Bulan  September  2019  sebesar  

1.215,56lt/dt.  Kelebihan (surplus) air terjadi pada Masa Tanam I dan II yaitu 

mulai Bulan Januari-Juli 2019 dengan surplus tertinggi terjadi pada Bulan Maret 

2019, sebesar 1.620,01lt/dt .Nilai  efisiensi  penyaluran  sebesar  87,46%,  ini  

berarti  masih  dibawah  standar  untuk  saluran primer yakni 90%. Jadi perlu 

dilakukan peningkatan saluran dari saluran tanah menjadi saluran dengan 

pasangan batu dan perbaikan saluran yang rusak untuk mengurangi 

kebocoran.Nilai efektifitas Jaringan Irigasi Tungkub sebesar 95,69% termasuk 

pada kriteria masih efekti. 

 Aristanto, E. (2020) melakukan penelitian berjudul Profil dan Kinerja 

Kelembagaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Daerah Irigasi (DI) 

Ciliman di Kabupaten Lebak dan Kabupaten Pandeglang. Hasil penelitian 

menunjukkan kelembagaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) pada Daerah 

Irigasi (DI) Ciliman secara berjenjang meliputi IP3A sebanyak 1 kelembagaan, 

GP3A sebanyak 4 kelembagaan dan P3A sebanyak 44 kelembagaan yang berada 

pada Daerah Irigasi (DI) Ciliman. Sebaran kelembagaan P3A menyebar pada 6 

kecamatan meliputi : i) Kecamatan Banjarsari terdapat 2 P3A, ii) Kecamatan 

Munjul terdapat 6 P3A, iii) Kecamatan Angsana terdapat 10 P3A, iv) Kecamatan 

Sukaresmi sebanyak 4 P3A, v) Kecamatan Sobang terdapat 11 P3A dan 
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Kecamatan Panimbang terdapat 11 P3A. Keanggotaan kelembagaan P3A Daerah 

Irigasi (DI) Ciliman di 10 Wilayah Kabupaten Lebak sebanyak 2 P3A dengan 

jumlah anggota sebanyak 345 orang dan luasan layanan irigasi seluas 94 Ha dan 

Kabupaten Pandeglang sebanyak 42 P3A dengan jumlah anggota sebanyak 7.181 

orang dan luasan layanan irigasi seluas 4.920,78 Ha. Hasil penilaian kinerja 

kelembagaan P3A menunjukkan kelembagaan bahwa untuk Kelompok P3A 

dengan kategori Berkembang sejumlah 10 P3A (22,73%), Kelompok P3A dengan 

kategori Sedang Berkembang sejumlah 29 P3A (65,91%) dan Kelompok P3A 

dengan kategori Belum Berkembang sejumlah 5 P3A (11,36%). Rekomendasi ke 

depan yang perlu di lakukan adalah penyediaan sekretariat, pelaksanaan 

penelusuran jaringan irigasi, penguatan administrasi dan pengelola kelembagaan 

P3A, pelatihan kegiatan operasional dan pemeliharaan jaringan irigasi, 

mendorong mengaktifkan kembali iuran pemakanan air dan pencatatan laporan 

keuangan. 

 Ardana, dkk (2021) melakukan penelitian berjudul Evaluasi Kinerja 

Jaringan Irigasi Daerah Irigasi Auman Bodog Kec. Selat Dan Kec. Sidemen 

Kabupaten Karangasem. Dari hasil penelitian dan analisi terhadap  kinerja 

jaringan irigasi daerah irigasi Auman Bodog dapat disampaikan beberapa poin 

kesimpulan sebagai berikut Nilai efisiensi saluran irigasi primer Daerah Irigasi 

Auman Bodog sebesar 86,29% yang berarti masih  cukup  efisien dari  nilai  

normal  minimum sebesar  90%, tetapi  masih  perlu  dilakukan perbaikan-

perbaikan di beberapa titik saluran primer untuk lebih meningkatkan efisiensi 

irigasi. Dari analisis perbandingan antara luas fungsional terhadap luas baku 

adalah 63,87% maka ada 36,13 % areal yang belum terairi.Nilai efektivitas masih 

bisa ditingkatkan melihat dari nilai efisiensi jaringan irigasi yang cukup baik. 

AImbangan air (Water Balance) pada daerah irigasi Auman Bodog mengalami 

surplus yaitu nilai kebutuhan air irigasi rata-rata sebesar 0.27 m3/dtk dengan nilai 

debit sebesar 0.56 m3/dtk, maka disetiap periode dapat diartikan ketersediaan air 

sesuai dengan hasil studi ini melebihi kebutuhan. 
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 Rizaldy, dkk (2021) melakukan penelitian berjudul Studi Penilaian Kinerja 

Irigasi dan Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) pada 

Daerah Irigasi Sumber Mujur Kecamatan Candipuro Kabupaten Lumajang. Dari  

hasil  perhitungan  prioritas  penanganan  Daerah  Irigasi  Sumber  Mujur  Metode  

Analytic Hierarchy Process (AHP) didapat aspek prioritas yang paling 

membutuhkan  penanganan adalah aspek Prasarana Fisik dengan nilai 0,249 

(prioritas pada Bangunan Utama yang mendapat nilai sebesar 0,203). Sedangkan, 

untuk Metode Analytical Network Process (ANP) didapat untuk aspek prioritas 

yang paling membutuhkan  penanganan adalah aspek Prasarana Fisik dengan nilai 

0,256 (prioritas pada Bangunan Utama yang mendapat nilai sebesar 0,134). Dari 

hasil perhitungan kedua metode tersebut, hasil prioritas yang  didapatkan  adalah  

sama  dengan  nilai  yang  tidak  jauh  berbeda.  Untuk  metode  yang  lebih 

direkomendasikan dalam perhitungan ini adalah metode AHP. Hal ini dikarenakan 

metode AHP lebih mudah digunakan  dan cukup akurat selama jumlah  kriterianya 

tidak  banyak, serta  pembobotan  antar kriteria sama besarnya. Metode ANP lebih 

direkomendasikan pada perhitungan yang lebih kompleks dengan  kriteria  yang  

banyak  dan  pembobotan  yang  berbeda-beda. Untuk  hasil  perhitungnan Angka 

kebutuhan  nyata  operasi  dan  pemeliharaan  (AKNOP)  untuk  bangunan  utama  

pada  Daerah  Irigasi Sumber Mujur sebesar Rp 574.871.655,00. 

  

2.2. Landasan Teori  

2.2.1 Irigasi 

 Irigasi adalah usaha untuk memperoleh air dengan menggunakan 

bangunan dan saluran buatan untuk keperluan penunjang produksi pertanian. 

Secara teknis irigasi juga dapat didefinisikan sebagai upaya menyalurkan air ke 

lahan pertanian melalui saluran-saluran pembawa ke lahan pertanian dan setelah 

air tersebut dimanfaatkan secara maksimal, kemudian menyalurkannya ke saluran 

pembuang dan berakhir ke sungai. Untuk mengalirkan dan membagi air irigasi 

dikenal ada empat cara utama, yaitu:  

a. Pembagian air irigasi lewat permukaan tanah,  
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b. Pembagian air irigasi melalui bawah permukaan tanah,  

c. Pembagian air irigasi dengan pancaran,  

d. Pembagian air irigasi dengan cara tetesan.  

 Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya 

yang merupakan satu kesatuan dan diperlukan untuk pengaturan air irigasi. 

Operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi merupakan suatu kegiatan pengaturan 

air dan jaringan irigasi yang meliputi penyediaan, pembagian, pemberian, 

penggunaan, dan pembuangannya, termasuk usaha mempertahankan kondisi 

jaringun irigasi agar tetap berfungsi dengan baik. Rehabilitasi jaringan irigasi 

diperlukan sebagai usaha untuk memperbaiki jaringan irigasi yang telah rusak, 

guna mengembalikan fungi dan pelayanan irigasi seperti semula. 

2.2.2 Jaringan Irigasi  

 Irigasi adalah usaha untuk menyediakan dan mengatur air secara tertib dan 

teratur untuk keperluan di bidang pertanian, dan dapat juga dibuang ke saluran air 

setelah digunakan. Tujuan irigasi adalah untuk memenuhi kebutuhan air bagi 

tanaman. Jaringan irigasi adalah saluran air, bangunan gedung dan bangunan 

pelengkapnya yang merupakan unsur esensial dalam pengaturan air irigasi, mulai 

dari penyediaan, pengumpulan, pendistribusian, pengelolaan, penggunaan, dan 

pembuangan air irigasi. Dalam suatu jaringan irigasi terdapat tiga unsur 

fungsional jaringan irigasi yaitu:  

a. Bangunan utama (headwork) tempat pengambilan air dari sumbernya 

umumnya sungai atau waduk kemudian diteruskan ke jaringan 

selanjutnya.  

b. Jaringan pembawa irigasi berupa saluran-saluran (primer, skunder, tersier, 

kwarter) yang mengalirkan air dari sumbernya menuju ke petak-petak 

tersier.  

c. Petak-petak tersier dengan sistem pembagian air dan sistem pembuangan 

kolektif, air irigasi dibagi-badi dan dialirkan ke sawah apabila air yang 

dialirkan kelebihan maka dibuang ke saluran pembuangan. 
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2.2.3 Kinerja Daerah Irigasi 

 Kinerja daerah irigasi dapat diukur dengan berbagai indikator, tergantung 

pada tujuan dan konteksnya. Berikut adalah beberapa indikator umum yang 

digunakan untuk mengukur kinerja daerah irigasi: 

a. Efisiensi penggunaan air Indikator ini mengukur sejauh mana irigasi 

efisien dalam menggunakan air. Efisiensi dapat diukur dengan menghitung 

jumlah air yang diterapkan ke lahan pertanian dibandingkan dengan 

jumlah air yang benar-benar digunakan oleh tanaman. Semakin tinggi 

efisiensi penggunaan air, semakin baik kinerja daerah irigasi. 

b. Tingkat pengairan yang merata Indikator ini mengukur sejauh mana air 

irigasi didistribusikan secara merata di seluruh lahan pertanian. Ketika air 

tidak didistribusikan dengan merata, beberapa area mungkin kekurangan 

air sementara area lain mungkin kelebihan air. Tingkat pengairan yang 

merata sangat penting untuk pertumbuhan tanaman yang sehat. 

c. Keandalan pasokan air Indikator ini mengukur sejauh mana pasokan air 

irigasi dapat diandalkan. Pasokan air yang andal penting agar petani dapat 

merencanakan penanaman dan pemeliharaan tanaman dengan baik. Jika 

pasokan air tidak dapat diandalkan, dapat menyebabkan kekurangan air 

pada tanaman dan mengganggu produktivitas pertanian. 

d. Produktivitas lahan Indikator ini mengukur hasil panen yang dihasilkan 

dari lahan pertanian yang menerima pasokan air dari daerah irigasi. 

Semakin tinggi produktivitas lahan, semakin baik kinerja daerah irigasi. 

e. Pengelolaan sumber daya air Indikator ini mengukur sejauh mana daerah 

irigasi menjaga dan mengelola sumber daya air dengan baik. Ini meliputi 

upaya konservasi air, pemeliharaan infrastruktur irigasi, dan perlindungan 

kualitas air. Pengelolaan sumber daya air yang baik penting untuk menjaga 

keberlanjutan dan keberlanjutan sistem irigasi. 

f. Kepuasan pengguna Indikator ini mengukur kepuasan petani dan 

pengguna lainnya terhadap kinerja daerah irigasi. Ini dapat mencakup 
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penilaian tentang kualitas pasokan air, ketersediaan air, keandalan sistem, 

dan dukungan teknis yang diberikan oleh pengelola irigasi. 

 

 Pengukuran kinerja daerah irigasi dapat dilakukan melalui survei, 

pemantauan lapangan, analisis data, dan konsultasi dengan para pemangku 

kepentingan terkait. Dengan memantau dan mengevaluasi kinerja daerah irigasi, 

dapat diidentifikasi area perbaikan yang diperlukan dan diimplementasikan 

tindakan yang sesuai untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem irigasi. 

ketentuan yang di gunakan untuk Kinerja Sistem Irigasi dimaksudkan untuk 

mengetahui kondisi kinerja sistem irigasi yang meliputi:  

a. Prasarana Fisik  

b. Produktifitas Tanaman  

c. Sarana Penunjang  

d. Organisasi Personalia  

e. Dokumentasi  

f. Kondisi kelembagaan P3A 

 Penilaian ini dilakukan dengan menelusuri setiap jaringan irigasi dan 

mengamati serta menilai kondisi infrastruktur fisik dan non fisiknya. Ini termasuk 

hasil evaluasi dengan menggunakan Formulir Evaluasi Kinerja Sistem Irigasi. 

Bentuknya harus dikoordinasikan oleh instansi yang berwenang mengelola daerah 

irigasi yang bersangkutan yaitu daerah irigasi yang berada di bawah kewenangan 

pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten/kota. Indeks Kinerja Sistem Irigasi ini 

menggunakan bobot penilaian sebagai berikut: 

a. 80-100  : kinerja sangat baik 

b. 70-79  : kinerja baik 

c. 55-69  : kinerja kurang dan perlu perhatian 

d. <55  : kinerja jelek dan perlu perhatian 

 Maksimal 100, minimal 55 dan optimum 77,5 

Perhitungan indeks kinerja jaringan irigasi mengacu pada kondisi jaringan yang 

ada yaitu dari hasil analisa data dan survey investigasi lapangan dengan rumus 

perhitungan:  
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𝑘 =
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑑𝑎

100
×

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛

100
× Index kondisi maksimum                 (2.1) 

 

2.2.4 Hujan Rerata  

 Rerata curah hujan digunakan bersama dengan data cuaca historis lainnya 

untuk memahami tren jangka panjang, fluktuasi, dan variasi iklim di suatu daerah. 

Data rerata curah hujan juga penting dalam perencanaan dan manajemen sumber 

daya air, irigasi pertanian, perencanaan tata ruang, dan penanggulangan bencana 

terkait banjir atau kekeringan. 

 Untuk mencari rerata curah hujan dapat menggunakan metode seperti: 

metode Aljabar, polygon Thiesen, dan Isohyet. 

 

1.  Metode Aljabar  

 Cara rerata aljabar digunakan jika titik pengamatannya banyak dan 

tersebar merata diseluruh daerah. Curah hujan dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut (Triatmodjo, 2008): 

 

𝑅 =
1

𝑛
(𝑅1 + 𝑅2 + 𝑅3)                                                                                                 (2.2) 

Keterangan :  

𝑅 : curah hujan rata-rata daerah (mm).  

n : jumlah titik/ pos pengamatan  

Rn  : tinggi curah hujan disetiap titik pengamatan (mm). 

 

2.  Metode Ishoyet  

 Sedangkan Jika penerapan metode Isohyet membutuhkan keterampilan 

dan ketelitian yang tinggi, serta fluktuasi curah hujan di wilayah studi besar, maka 

curah hujan di wilayah tersebut dapat dihitung dengan persamaan berikut 

(Triatmodjo, 2008): 
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𝑅 =

𝑅0 + 𝑅1
2 𝐴1 +

𝑅1 + 𝑅2
2 𝐴2 + ⋯

𝑅𝑛 − 1
2 𝐴𝑛

𝐴1 + 𝐴2 + ⋯ … . . 𝐴𝑛
                                                  (2.3) 

Keterangan:  

Rn  : tinggi curah hujan pada isohyet ke-n (mm)  

An  : luas bagian antara garis isohyet 

 Jika Titik-titik pengamatan di daerah tersebut tidak tersebar secara merata, 

sehingga metode Thiessen dapat digunakan untuk menghitung rata-rata curah 

hujan daerah dengan cara menghitung luas pengaruh masing-masing titik 

pengamatan.  

 Dengan memperhatikan distribusi dari stasiun pengukuran curah hujan 

yang tidak merata, maka dipergunakan cara Thiessen untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik. Adapun Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut (Triatmodjo, 

2008): 

a) Dari stasiun-stasiun hujan yang terdekat dihubungkan sehingga terbentuk 

beberapa segitiga.  

b) Dari tiap sisi segitiga ditarik garis sumbu.  

c) Daerah pengaruh hujan masing-masing stasiun hujan dibatasi oleh sumbu 

segitiga yang membentuk segitiga banyak, ini yang disebut segi banyak 

Theissen.  

d) Tiap-tiap segi banyak Thiessen tersebut dihitung luasnya sehingga terdapat 

luas daerah tiap-tiap stasiun hujan.  

e) Persentase luas total didapat dari hasil pembagian luas daerah tiap-tiap 

hujan dengan luas daerah tiap-tiap stasiun hujan dengan luas seluruh 

daerah aliran.  

f) Curah hujan tiap stasiun didapat dari hasil perkalian persentase luas total 

dengan curah hujan. 

𝑅 =
𝐴1. 𝑅1 + 𝐴2.𝑅2 + ⋯ 𝐴𝑛. 𝑅𝑛

𝐴1 + 𝐴2 + 𝐴𝑛
                                                                                (2.4) 

 

Keterangan :  

𝑅 : curah hujan rata-rata daerah (mm).  
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n : jumlah titik/ pos pengamatan  

Rn  : tinggi curah hujan disetiap titik pengamatan (mm). 

An  : luas bagian antara garis isohyet 

A1.A2 : luasan penggunaan lahan pada daerah yang ditinjau 

 

Gambar 2.1 Metode Ishoyet  

(sumber: suripin,2003) 

 

3.  Metode polygon Thiessen  

 Metode ini mempertimbangkan bobot masing-masing stasiun yang 

merepresentasikan area di sekitarnya. Di daerah tangkapan air, curah hujan 

diasumsikan sama dengan di stasiun terdekat, yaitu Curah hujan yang diukur di 

stasiun mewakili daerah tersebut. Metode ini digunakan ketika sebaran stasiun 

curah hujan tidak merata di wilayah studi. Curah hujan rata-rata dihitung dengan 

mempertimbangkan medan pengaruh dari tiap stasiun. 

 Pembentukan polygon Thiessen adalah sebagai berikut (Triatmodjo, 

2008): 

a. Stasiun pencatat hujan digambarkan pada peta DAS yang ditinjau, 

termasuk stasiun hujan di luar DAS yang berdekatan,  

b. Stasiun-stasiun dihubungkan dengan garis lurus (garis putus-putus) 

membentuk segitiga-segitiga, yang sisi-sisinya sebaiknya kira-kira sama 

panjangnya.  
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c. Dibuat garis berat pada sisi-sisi segitiga dengan garis penuh,  

d. Garis-garis berat tersebut membentuk polygon yang mengelilingi tiap 

stasiun. Tiap stasiun mewakili luasan yang dibentuk oleh polygon. Untuk 

stasiun yang berada di dekat batas DAS, garis batas DAS membentuk 

batas tertutup dari polygon,  

e. Luas tiap polygon diukur dan kemudian dikalikan dengan kedalaman 

hujan di stasiun yang berada di dalam polygon,  

f. Jumlah dari hitungan pada butir e untuk semua stasiun dibagi dengan luas 

daerah yang ditinjau menghasilkan hujan rerata daerah tersebut, yang 

dalam 

Persamaan yang digunakan adalah sebagai Berikut (Triatmodjo, 2008): 

 

𝑝 =
𝐴1𝑃1 + 𝐴2𝑃2 + 𝐴3𝑃3 + ⋯ + 𝐴𝑛𝑃𝑛

𝐴1 + 𝐴2 + 𝐴𝑛
                                                              (2.5) 

 

Keteranagan:  

ṕ   : hujan rerata kawasan  

p1,p2,….pn  : hujan pada stasiun 1,2,3…n  

A1,A2,…. An : luas daerah yang mewakili stasiun 1,2,3…..n 

 

 

Gambar 2.2 polygon Thiessen  

(sumber: Bambang Triatmodjo, 2008) 
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 Metode polygon Thiessen banyak digunakan untuk menghitung hujan rata-

rata regional. Polygon Thiessen terhubung erat ke suatu jaringan stasiun hujan 

tertentu. Apabila terdapat perubahan jaringan stasiun hujan, seperti pemindahan 

atau penambahan stasiun, maka harus dibuat lagi polygon yang baru. (Triatmodjo 

2008) 

2.2.5 Neraca Air 

  Neraca air adalah bagian dari ilmu hidrometeorologi dan menggambarkan 

hubungan antara arus masuk (aliran masuk) arus keluar (aliran keluar) di suatu 

daerah selama periode waktu tertentu. Dalam perhitungan tersebut, neraca air 

dapat digambarkan dengan curah hujan yang tercatat di zona pengisian sebagai 

evapotranspirasi, limpasan air dari permukaan sebagai limpasan langsung ke 

permukaan, dan infiltrasi air tanah.  

 Neraca air (water balance) adalah Neraca Masukan dan Keluaran Air 

Susun dengan Periode tertentu Sehingga adalah melawan, Mengetahui jumlah air 

Dengan demikian, kita dapat memprediksi kemungkinan bencana dan 

memanfaatkan secara efektif air. Komponen neraca air meliputi kapasitas 

tampung (void volume), infiltrasi, runoff, evapotranspirasi, dan presipitasi. 

Konsep siklus air adalah bahwa jumlah air di suatu daerah tertentu di 

permukaan bumi dipengaruhi oleh jumlah air yang masuk atau keluar pada waktu 

tertentu. Semakin cepat siklus air, semakin dinamis keseimbangan air. (Salsabila, 

2020) 

Persamaan neraca air irigasi sebagai berikut:  

𝑁𝐹𝑅 = 𝐸𝑡𝑐 + 𝑊𝐿𝑅 − 𝑅𝑒                                                                                            (2.6) 

𝐷𝑅 = (𝑁𝐹𝑅 × 𝐴)/𝑒 

Kebutuhan air di sawah untuk padi: 

𝑁𝐹𝑅 = 𝐼𝑅 − 𝑅𝑒 

𝑁𝐹𝑅 = 𝐸𝑇0 + 𝑊𝑅𝐿 + 𝑃 − 𝑅𝑒 
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Kebutuhan air di sawah untuk palawija: 

𝑁𝐹𝑅 = 𝐼𝑅 − 𝑅𝑒 

dimana:  

NFR :  kebutuhan air irigasi disawah (mm/hari) atau     (lt/det/ha) 

DR :  kebutuhan air di pintu pengambilan (lt/det/ha) 

Etc :  penggunaan konsumtif (mm/hari)  

 

P :  perkolasi (mm/hari)  

 

WLR :  penggantian lapisan air (mm/hari) 

Re :  curah hujan efektif 

A :  luas areal irigasi rencana (ha) 

E :  efisiensi irigasi 

𝐸𝑇0 :  evaporaspirasi potensial tanaman acuan (mm/hari) 

 

 

2.2.6 Siklus Hidrologi  

Siklus hidrologi adalah Pergerakan air laut ke udara, kembali ke tanah 

sebagai hujan atau presipitasi lainnya, dan akhirnya kembali ke laut. Pemanasan 

air laut oleh tenaga surya adalah kunci untuk sirkulasi air yang berkelanjutan 

Soemarto (1987). 

Siklus hidrologi menurut Sosrodarsono (2003) adalah Air yang menguap 

ke udara dari permukaan darat dan laut mengalami beberapa proses menjadi awan, 

hujan dan salju, kemudian jatuh ke permukaan laut dan darat. Dalam siklus air ini 

terdapat beberapa proses yang saling terkait dalam perencanaan struktur air, yaitu 

proses hujan (presipitasi), penguapan (evaporasi), infiltrasi, limpasan permukaan 

dan limpasan air tanah. 

Hidrologi adalah penelitian tentang siklus air di bumi, termasuk perjalanan 

air dalam berbagai bentuknya, seperti air permukaan, air tanah, dan uap air. 

Hidrologi mencakup pengukuran, pemodelan, dan analisis tentang bagaimana air 

bergerak, terdistribusi, dan berinteraksi dengan lingkungan fisik dan biologis di 
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berbagai skala, mulai dari tingkat lokal hingga global. Berikut gambar siklus 

hidrologi dapat dilihat pada gambar 2.1 

 
Gambar 2.3 Siklus Hidrologi  

(Sumber: Soemarto, 1987) 

 

Hujan yang jatuh ke bumi membentuk aliran air yang mengalir dari tempat 

yang tinggi ke tempat yang rendah baik di permukaan bumi maupun di permukaan 

bumi, baik langsung maupun tidak langsung di sungai, yaitu melalui tumbuh-

tumbuhan (tumbuhan) atau media lain, dan di lautan.  

Siklus air memegang peranan yang sangat penting dalam kelangsungan 

kehidupan di bumi. Melalui siklus ini, ketersediaan air di permukaan bumi dapat 

dipertahankan dengan keteraturan suhu lingkungan, cuaca dan curah hujan, dan 

proses siklus air ini memungkinkan keseimbangan ekosistem bumi 7 terbentuk. 

Siklus hidrologi dibedakan menjadi tiga, antara lain:  

a. Siklus hidrologi pendek atau kecil, yaitu proses dimana air laut yang 

menguap terkondensasi dan menjadi awan kemudian hujan dan jatuh ke 

laut.  

b. Siklus hidrologi sedang, yaitu Air laut yang menguap terkondensasi, 

terbawa angin ke awan di darat, jatuh sebagai hujan, sebagian meresap ke 

dalam tanah, sebagian mengalir ke sungai di darat, dan sungaisungai 

mengalir ke laut.  
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c. Siklus hidrologi Tidak peduli berapa lama atau besar, yaitu selama proses 

penguapan air laut menjadi gas, terjadi proses sublimasi dan kristal es 

terbentuk. Kristal es dibawa oleh angin ke daratan dan pegunungan tinggi, 

jatuh sebagai hujan es dan salju, dan berkilauan di sungai dan laut.  

Gravitasi (tentu saja) menyebabkan air mengalir dari tinggi ke rendah, 

gunung ke gunung ke lembah, rendah ke pantai, dan akhirnya ke laut. Aliran air 

ini disebut limpasan permukaan karena bergerak melintasi permukaan bumi. 

Aliran ini biasanya memasuki daerah tangkapan atau cekungan yang mengarah ke 

sistem jaringan sungai, sistem danau, atau reservoir. Dalam suatu sistem sungai, 

aliran dimulai dari sistem sungai kecil ke sistem sungai besar, dan akhirnya 

muara, atau sering disebut muara, tempat bertemunya sungai dengan laut 

(Marpaung, 2016).  

 

 2.2.7 Analisis Hidrologi 

 Analisis hidrologi mutlak diperlukan untuk perencanaan seluruh struktur 

perairan. Seperti yang Anda ketahui, bendung adalah pembatas yang dibangun 

melintasi sungai untuk mengubah karakteristik aliran sungai. Bendung adalah 

struktur yang jauh lebih kecil dari bendungan yang dirancang untuk menaikkan 

permukaan air dan memungkinkan air mengalir dari tinggi ke rendah. Oleh karena 

itu diperlukan analisis hidrologi untuk menentukan limpasan air. Hasil dari 

analisis hidrologi berupa hujan periode ulang, debit banjir rencana, dan debit 

andalan. Analisis hidrologi diperlukan dalam menentukan hujan periode ulang dan 

debit banjir rencana (Mediawan, 2018).  

Analisis data hidrologi mempunyai tujuan untuk mendapatkan limpasan 

yang mumpuni dan memberikan hasil yang di inginkan. Analisis probabilistik 

harus dimulai dengan menyediakan basis data yang baik, relevan dan lengkap. 

Parameter hidrologi yang penting untuk perencanaan jaringan irigasi adalah curah 

hujan dan evapotranspirasi. Tahapan awal analisa hidrologi adalah sebagai 

berikut: 
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2.2.7.1 Penyiapan Data  

Data yang dimaksudkan adalah data yang dapat dikumpulkan secara 

teratur dan dipantau, sehingga dapat memberikan data yang benar-benar 

mengandung informasi yang tepat. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 

instansi tertentu. 

2.2.7.2 Uji Konsistensi Data Curah Hujan  

Selain kekurangan data, data hujan yang didapatkan dari stasiun masih 

sering terdapat kesalahan yang berupa ketidak akuratan data (inconsistency). Data 

hujan yang tidak akurat dapat terjadi karena beberapa hal antara lain (Harto,1993):   

a. Alat diganti dengan alat berspesifikasi lain,  

b. Perubahan lingkungan yang mendadak,  

c. Lokasi dipindahkan. Untuk memperoleh hasil analisis yang baik, data 

hujan harus dilakukan pengujian konsistensi terlebih dahulu untuk 

mendeteksi penyimpanan.  

Uji konsistensi data dengan menggunakan metode RAPS (Rescaled 

Adjusted Partial Sums), digunakan untuk menguji ketidak akuratan antara data 

dalam stasiun itu sendiri dengan mendeteksi pergeseran nilai rata-rata (mean). 

Persamaan yang digunakan sebagai berikut (Sri Harto, 1993): 

𝐷𝑦=√𝐷𝑦2                                                                                                                        (2.7)  

𝑆𝑘 ∗∗=
𝑆𝐾∗

𝐷𝑦
                                                                                                                    (2.8) 

𝑘 = 1,2,3, … . . , 𝑛                                                                                                            (2.9)                      

𝐷𝑦2 =
∑ (𝑌1 − Ȳ )2𝑛

𝑖=1

𝑛
… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … ….  (2.10) 

𝑆𝑘 ∗= ∑ (𝑌𝑖 − Ȳ )
𝐾

𝐼=1
    … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (2.11) 

dengan:  
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n   : jumlah data hujan,  

Yi   : data curah hujan,  

Ȳ  : rerata curah hujan,  

𝑆𝐾 ∗, 𝑆𝐾    : nilai setatistik 

𝐷𝑦  : standar deviasi. 

Nilai statistik Q 

𝑄 = 𝑚𝑎𝑥0≤𝑘≤𝑛 |  𝑆𝑘 ∗∗ |      … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . (2.12) 

Nilai statistik R (Range) 

𝑅 = 𝑚𝑎𝑥0≤𝑘≤𝑛𝑆𝑘 ∗∗ − 𝑚𝑖𝑛0≤𝑘≤𝑛𝑆𝑘 ∗∗                 … … … … … … … … … … … . (2.13)  

dengan:  

Q  : nilai statistik,  

n   : jumlah data hujan 

Statistik Q dan R diberikan pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Nilai kritis yang diijinkan untuk metode RAPS 

No 𝑄√𝑛 𝑅√𝑛 

90% 95% 99% 90% 95% 99% 

10 1,05 1,14 1,29 1,21 1,28 1,38 

20 1,1 1,22 1,42 1,34 1,43 1,6 

30 1,12 1,24 1,48 1,4 1,5 1,7 

40 1,14 1,27 1,52 1,44 1,55 1,78 

100 1,17 1,29 1,55 1,5 1,62 1,85 

(Sumber : Harto,1993) 

 

2.2.7.3 Evapotranspirasi 

 Peristiwa berubahnya air menjadi uap dan bergeraknya dari permukaan 

tanah ke udara disebut evaporasi (penguapan). Peristiwa penguapan dari tanaman 
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disebut transpirasi. Bila kedua-duanya terjadi bersama-sama disebut 

evapotranspirasi. 

 Besarnya faktor meteorologi yang akan mempengaruhi besarnya 

evaporasi adalah sebagai berikut (Triatmojo, 2006): 

a. Radiasi matahari, merupakan konversi air ke dalam uap air. Proses ini 

terjadi hampir tanpa berhenti di siang hari dan kerap kali juga di 

malam hari. Perubahan dari keadaan cair menjadi gas ini memerlukan 

input energi yang berupa panas evaporasi. Proses tersebut sangat aktif 

jika ada penyinaran langsung dari matahari, 

b. Angin, jika uap air menguap ke atmosfer maka lapisan batas antara 

tanah dengan udara menjadi jenuh oleh uap air sehingga proses 

evaporasi berhenti. Agar proses tersebut berjalan terus lapisan jenuh 

itu harus diganti dengan udara kering. Pergantian itu hanya 

dimungkinkan kalau ada angin, kecepatan angin memegang peranan 

penting dalam proses evaporasi, 

c. Suhu (temperatur), jika suhu udara tanah cukup tinggi proses evaporasi 

akan berjalan lebih cepat dibandingkan jika suhu udara dan tanah 

rendah disebabkan karena adanya energi yang tersedia 

d. Kelembaban relatif, jika kelembaban udara relatif naik, kemampuan 

untuk menyerap uap air akan berkurang sehingga laju evaporasi akan 

menurun.  

 Jumlah kadar air yang hilang dari tanah oleh transpirasi tergantung 

pada: 

1. Adanya persediaan air yang cukup (hujan dan lain-lain),  

2. Faktor-faktor iklim seperti suhu, kelembaban dan lain-lain,  

3. Tipe dan cara kultivasi tumbuh-tumbuhan. 

 

Evapotranspirasi merupakan faktor yang sangat penting dalam studi 

pengembangan sumber daya air dan sangat mempengaruhi debit sungai, kapasitas 

waduk dan penggunaan konsumtif (consumptive use) untuk tanaman. Perhitungan 

evapotranspirasi dihitung berdasarkan Metode Penman (modifikasi FAO) sesuai 
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rekomendasi Badan Pangan dan Pertanian PBB (FAO). Persamaan Penman 

modifikasi FAO adalah: 

 

𝐸𝑇0 = 𝑐(𝑊 . 𝑅𝑛 + (1 − 𝑊). 𝑓(𝑢). (𝑒𝑎 − 𝑒𝑑))  … … … … … … … … … … … … (2.14) 

dengan, 

𝐸𝑇0 : evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari), 

W : faktor temperatur dan ketinggian, 

Rn : radiasi bersih (mm/hari), 

𝑒𝑎 : tekanan uap jenuh (mbar), 

c : faktor koreksi kecepatan angin dan kelembaban, 

𝑒𝑑 : tekanan uap nyata (mbar), 

Rh : kelembaban udara (%) 

dengan harga-harga: 

𝑊 =
𝑑

𝑑 + 𝑦
                     … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . (2.15) 

dengan rumus pendukung lainnya: 

𝑑 = 2(0.00738 𝑇𝑐 + 0,8072)𝑇𝑐 − 0,0016      … … … … … … … … … … … … . (2.16) 

𝑦 = 0,386
𝑃

𝐿
 

𝑝 = 1013 − 0.1055. 𝐸 

𝐿 = 595 − 0.510 𝑇 

 

Dengan:  

E   : elevasi medan dari muka air laut (mm),  

T  : temperatur rata-rata (C˚) 

Sedangkan: 

𝑅𝑛 = 𝑅𝑛𝑠 − 𝑅𝑛𝑙             … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . (2.17) 

𝑅𝑛𝑠 = (1 − 𝑎)Rs 

 𝑎 = 6% 

 𝑎 = 25% 

 𝑎 = 25% 
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𝑅𝑛𝑠 = (𝑎 + 𝑏 ∗
𝑛

𝑁
) ∗ 𝑅𝑎 

Menurut Soemarto (1987), a dan b merupakan konstanta yang tergantung letak 

suatu tempat di atas bumi, untuk Indonesia dapat diambil harga a dan b yang 

mendekati yaitu Australia a = 0.25 , b = 0.54. 

 

𝑅𝑛 = 𝑓(𝑇) × 𝑓(𝑒𝑑) × 𝑓(𝑢) × 𝑅𝑎                … … … … … … … … … … … … … … (2.18) 

𝑒𝑎 = 7,01 × 1,062𝑇 

𝑒𝑑 = 𝑅ℎ × 𝑒𝑎 

dengan, 

Rn  : radiasi bersih gelombang panjang (mm/hari),  

Rns : radiasi bersih gelombang pendek (mm/hari),  

Rs  : radiasi gelombang pendek (mm/hari), 12  

Ra  : radiasi teraksial ekstra (mm/hari) yang dipengaruhi oleh letak lintang  

     daerah,  

Rh : kelembaban udara (%),  

𝑛

𝑁
 : lama penyinaran matahari terukur (%) 

 

dengan harga fungsi-fungsi, 

 𝑓(𝑢)  ∶ 0,27 (1 +
𝑈

100
)                 

 𝑓(𝑇)  ∶ 11,25 × 1,0133𝑇 

 𝑓(𝑒𝑑): 0,34 − 0,044 × (𝑒𝑑)0,5 

 𝑓 (
𝑛

𝑁
) ∶ 0,01 + 0,09 × (

𝑛

𝑁
) 

 Reduksi pengurangan temperatur karena perbedaan elevasi dengan 

pengaliran diambil menurut persamaan: 

 𝑇𝑐 = 𝑇 − 0,90 × 𝛿𝐸         … … … … … … … … … … … … … … … … … … (2.19) 

dengan, 

 Tc :  temperatur terkoreksi (˚C),  

 T   :  temperatur rata-rata (˚C),  

 𝛿𝐸 :  beda tinggi elevasi stasiun dengan lokasi tinjauan (m).  
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  Koreksi kecepatan angin karena perbedaan elevasi pengukuran 

diambil menurut persamaan: 

 𝑈2𝑐 = 𝑈2 (
𝐿𝑖

𝐿𝑝
)

1

7                 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (2.20) 

dengan:  

 𝑈2𝑐 : kecepatan angin di lokasi perencanaan,  

 𝑈2  : kecepatan angin di lokasi pengukuran,  

 Li  : elevasi lokasi perencanaan,  

 Lp  : elevasi lokasi pengukuran. 

Korelasi terhadap lama penyinaran matahari lokasi perencanaan adalah: 

 
𝑛

𝑁𝑐
=

𝑛

𝑁
− 01𝛿𝐸          … … … … … … … … … … … … … … … … … … …     (2.21) 

dengan: 

 
𝑛

𝑁𝑐
 : lama penyinaran matahari terukur (%),  

 
𝑛

𝑁
 : penyinaran matahari terkoreksi (%). 

 

Tabel 2.2 Nilai Ra Berdasarkan Letak Lintang 

 
(Sumber: Suhardjono, 1994) 

 

2.2.8 Debit Andalan  

 Debit andalan sungai dapat ditentukan dengan pengukuran langsung di 

lokasi. Jika tidak ada data langsung di lapangan, debit normal sungai dapat 

5 4 2 0 2 4 6 8 10

Januari 13,00 14,30 14,70 15,00 15,30 15,50 15,80 16,10 16,10

Februari 14,00 15,00 15,30 15,50 15,70 15,80 16,00 16,10 16,00

Maret 15,00 15,50 15,60 15,70 15,70 15,60 15,60 15,50 15,30

April 15,10 15,50 15,30 15,30 15,70 14,90 14,70 14,40 14,00

Mei 15,30 14,90 14,60 14,40 14,10 13,80 13,40 13,10 12,60

Juni 15,00 14,40 14,20 13,90 13,50 13,20 12,80 12,40 12,60

Juli 15,10 14,60 14,30 14,10 13,70 13,40 13,10 12,70 11,80

Agustus 15,30 15,10 14,90 14,80 14,50 14,30 14,00 13,70 12,20

September 15,10 15,30 15,30 15,30 15,20 15,10 15,00 14,90 13,30

Oktober 15,70 15,10 15,30 15,40 15,50 15,60 15,70 15,80 14,60

Niopember 14,30 14,50 14,80 15,10 15,30 15,50 15,80 16,00 15,60

Desember 14,60 14,10 14,40 14,80 15,10 15,40 15,70 16,00 16,00

Min 13,00 14,10 14,20 13,90 13,50 13,20 12,80 12,40 11,80

Maks 15,70 15,50 15,60 15,70 15,70 15,80 16,00 16,10 16,10

Rerata 14,79 14,86 14,89 14,94 14,94 14,84 14,80 14,73 14,18

Bulan
Lintang Utara Lintang Selatan
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diperoleh dengan koreksi menggunakan data curah hujan yang tersedia dan 

perkiraan limpasan. Data evaporasi potensial untuk area yang diminati 

menggunakan model matematis hubungan limpasan air hujan dengan limpasan. 

 Debit andalan adalah debit minimum sungai atau waduk untuk 

kemungkinan terpenuhi yang sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk irigasi. 

Debit andalan dihitung dengan menggunakan data debit pengamatan rata-rata 

setengah bulan masing-masing sungai (Anonim, 1986). Debit andalan yang 

digunakan pada perhitungan ini adalah debit andalan dengan probabilitas 80% 

(Q80), artinya resiko yang akan dihadapi karena terjadi debit lebih kecil dari debit 

andalan sebesar 20% banyaknya pengamatan dan dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan probabilitas sebagai berikut: 

𝑄80 =
𝑚

𝑛+1
× 100% … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (2.22)   

       

dengan: 

𝑝 : peluang curah hujan yang terjadi (%),  

𝑚 : nomor urut angka pengamatan dalam susunan (dari besar ke  kecil), 

𝑛 :  banyaknya pengamatan (jumlah data), 

𝑄80 : debit andalan dengan probabilitas 80%.  

 

Persamaan Rasional: 

Q = C * A * i   ………………………………………………………(2.23) 

 

Dimana: 

Q  : Debit andalan (m³/s) 

C : Koefisien limpasan 

A : Luas daerah aliran (km²) 

i  :Intensitas hujan (mm/jam) 

 

2.2.9 Kebutuhan Air Irigasi 

 Kebutuhan air irigasi dapat diketahui dengan menghitung kebutuhan air 

tanaman. Hasil perhitungan irigasi digunakan untuk menganalisis faktor 
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keseimbangan air, yaitu membandingkan debit air yang ada di sungai dengan 17 

kebutuhan air irigasi. Persamaan yang di gunakan sebagai berikut:  

a. Untuk tanaman padi: 

𝑁𝐹𝑅 = 𝐸𝑡𝑐 + 𝑃 + 𝑊𝐿𝑅 + 𝐿𝑃 − 𝑅𝑒𝑓𝑓    … … … … … … ..                                 (2.24) 

b. Untuk tanaman palawija: 

𝑁𝐹𝑅 = 𝐸𝑡𝑐 –  𝑅𝑒𝑓𝑓        … … … … … … … … … … … … … ..                                   (2.25)   

Dengan: 

  𝑁𝐹𝑅 : kebutuhan air di sawah (mm/hari), 

  𝐸𝑡𝑐 : kebutuhan air untuk tanaman (mm/hari), 

  𝑃 : perkolasi (mm/hari), 

  𝐿𝑃 : penyiapan lahan (mm/hari), 

  𝑅𝑒𝑓𝑓 : hujan efektif (mm/hari), 

                 𝑊𝐿𝑅 : penggantian lapisan air rerata (mm/hari). 
 

2.2.10 Kebutuhan Air Tanaman  

Perhitungan kebutuhan air tanaman diperlukan untuk mengetahui besarnya 

kebutuhan air irigasi. Hasil perhitungan irigasi digunakan untuk menganalisis 

faktor keseimbangan air, yaitu membandingkan debit air yang ada di sungai 

dengan kebutuhan air irigasi. Besarnya kebutuhan air untuk tanaman dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu (Bambang Triatmojo, 2006): 

1. Penyiapan lahan  

Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama penyiapan lahan, digunakan 

metode yang dikembangkan oleh Van de Goor Zijlstra tahun 1968. Metode 

tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam liter/detik selama periode 

penyiapan lahan dengan rumus sebagai berikut (Bambang Triatmojo, 2006): 

𝐼𝑅 =
𝑀. 𝑒𝑘

(𝑒𝑘 − 1 )
                    … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (2.26) 

dengan :  

IR : kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan (mm/hari),  
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M  : kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan   

 perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan, M = Eo+p (mm/hari),  

Eo  : evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 ETo selama penyiapan lahan      

 (mm/hari),  

P  : perkolasi,  

K  : M . T/S,  

T  : jangka waktu penyiapan lahan (hari),  

S  : kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah dengan lapisan air 50mm, 

 yakni 200 + 50 = 250mm,  

e  : bilangan alam (2,7182881820). 

2. Pemakaian konsumtif  

Pemakaian konsumtif didefinisikan sebagai jumlah air aktual yang 

digunakan tanaman untuk transpirasi dan evaporasi selama pertumbuhannya. 

Pemakaian konsumtif dihitung berdasarkan rumus (Bambang Triatmojo, 2006):  

𝐸𝑇𝐶 = 𝑘𝑐 × 𝐸𝑇𝑜                  … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . (2.27)                   

dengan:  

ETc : evapotranspirasi tanaman (mm/hari),  

ETo : evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari),  

kc  : koefisien tanaman sesuai dengan pertumbuhannya. 

3. Perkolasi dan Infiltrasi  

Infiltrasi merupakan proses masuknya air dari permukaan tanah ke dalam 

tanah (daerah tidak jenuh), sedangkan perkolasi adalah masuknya air dari daerah 

tidak jenuh ke dalam daerah jenuh, pada proses ini air tidak dimanfaatkan oleh 

tanaman. Untuk tujuan perencanaan, tingkat perkolasi standar 2,0 mm/hari, 

dipakai untuk mengestimasi kebutuhan air pada daerah produksi padi. 
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4. Penggantian Genangan Air  

Pada proses budidaya tanaman padi penggantian lapisan air dilakukan pada 

(Triatmojo, 2006):  

a. Setelah pemupukan, diusahakan untuk menjadwalkan dan mengganti 

lapisan air menurut kebutuhan.  

b. Jika ada penjadwalan semacam itu, dilakukan penggantian sebanyak 2 

kali, masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari selama ½ bulan) selama 

sebulan dan dua bulan setelah tranplantasi (pemindahan). 

 

5. Efisiensi Irigasi  

        Efisiensi irigasi digunakan untuk menentukan efektifitas sistem irigasi dan 

pengolahannya dalam memenuhi permintaan penggunaan konsumtif tanaman 

selama pertumbuhan.  

        Efisiensi irigasi bervariasi tergantung pada tahap 19 pertumbuhan tanaman. 

Kehilangan air yang mempengaruhi efisiensi irigasi terjadi selama pengangkutan 

air dari sumber ke sawah dan saat penggunaan sawah selama praktek distribusi 

yang dilakukan petani. Besarnya efisiensi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.3 nilai Efisiensi Irigasi 

(sumber: Dirjen SDA,2013) 

 

Mengacu pada Direktorat Jenderal Pengairan (1986) maka efisiensi irigasi 

secara keseluruhan diambil 90% dan tingkat tersier 80%. Angka efisiensi irigasi 

Lokasi Efisiensi Irigasi (%) 

Jaringan Tersier 80 

Jaringan Sekunder 90 

Jaringan Primer 90 

Total 65 
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keseluruhan tersebut dihitung dengan cara mengkonversi efisiensi di masing-

masing tingkat yaitu 0,9 x 0,9 x 0,8 = 0,648 ≈ 65 % 

 

6. Curah Hujan Efektif 

 curah hujan efektif mengacu pada jumlah hujan yang sebenarnya tersedia 

untuk mengairi tanaman dan mencukupi kebutuhan air. Ini mempertimbangkan 

berbagai faktor seperti kehilangan air akibat penguapan, penyerapan air oleh 

tanah, aliran permukaan, dan sebagainya. Persamaan yang digunakan adalah 

sebagai berikut (Triatmojo, 2006): 

 

 𝑃 =
𝑚

𝑛+1
× 100%                 … … … … … … … … … … … … … … … … … . . (2.28) 

dengan,  

 P    :peluang terjadinya peristiwa,  

 m   :nomor urut angka pengamatan dalam susunan (dari besar ke kecil),  

 n    :banyaknya pengamatan. 

 

Langkah-langkah dalam menghitung curah hujan efektif dengan metode tahun 

dasar perencanaan adalah sebagai berikut:  

a. menghitung jumlah seluruh curah hujan tiap tahun pada setiap stasiun 

pengamatan yang diperoleh dari unit hidrologi,  

b. menghitung curah hujan rerata,  

c. menyusun urutan curah hujan rerata tahunan daerah dari curah hujan yang 

terbesar sampai yang terkecil,  

d. menentukan tahun dasar perencanaan, dengan rumus sebagai berikut: 

 a. untuk tanaman padi 𝑅80 =
𝑚

𝑛+1
× 100% 

 b. untuk tanaman palawija  𝑅50 =
𝑚

𝑛+1
× 100% 

e. menghitung curah hujan efektif setengah bulanan di setiap bulan pada 

tahun dasar perencanaan, 15 

f. berdasarkan tahun dasar perencanaan kemudian dihitung curah hujan rata-

rata setengah bulanan dengan kemungkinan tidak terpenuhi 30%, 
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  a. untuk tanaman padi           𝑅𝑒 = 0,7 ×
𝑅80

15
 

  b. untuk tanaman palawija     𝑅𝑒 = 0,7 ×
𝑅50

15
 

  Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman padi diambil sebesar 

80% dari curah hujan rencana yaitu curah hujan yang probabilitasnya terpenuhi 

80% (𝑅80), sedangkan untuk tanaman palawija diambil 50% ( 𝑅50). 

 

2.2.11 Faktor K  

 adalah perbandingan antara debit tersedia di bendung dengan debit yang di 

butuhkan pada periode pembagian dan pemberian air 2 mingguan (awal bulan dan 

tengah bulan). Jika persediaan air cukup maka faktor K = 1 sedangkan pada 

persediaan air kurang maka faktor K< 1 (Kementerian PUPR Republik Indonesia, 

2007). 

 

 𝐾 = 
𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎

𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛
                 ……………..…………………………..(2.29) 

      

2.2.12 Organisasi personalia 

 Organisasi personalia dalam konteks irigasi berkaitan dengan struktur 

organisasi yang bertanggung jawab untuk mengelola tenaga kerja yang terlibat 

dalam operasi, pemeliharaan, dan manajemen jaringan irigasi. Organisasi 

personalia irigasi berperan penting dalam mengoordinasikan pekerjaan dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia untuk memastikan kinerja 

jaringan irigasi yang efektif dan efisien. 

 

Berikut ini adalah beberapa teori yang relevan dalam konteks organisasi 

personalia irigasi: 

a. Teori Organisasi: Teori organisasi menyediakan kerangka kerja untuk 

memahami bagaimana organisasi personalia irigasi diorganisasi, beroperasi, dan 

berinteraksi dengan lingkungannya. Teori ini melibatkan aspek struktural, seperti 

pembagian tugas, koordinasi, dan hierarki dalam organisasi personalia. Hal ini 

penting untuk menciptakan struktur organisasi yang jelas dan efisien untuk 
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memfasilitasi aliran informasi dan tanggung jawab yang efektif dalam manajemen 

irigasi. 

b. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM): Teori MSDM 

berfokus pada pengelolaan sumber daya manusia di dalam organisasi. Dalam 

konteks organisasi personalia irigasi, teori MSDM dapat digunakan untuk 

memahami praktik pengelolaan tenaga kerja, seperti rekrutmen, seleksi, pelatihan, 

evaluasi kinerja, kompensasi, dan pengembangan karir. Tujuan utamanya adalah 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi, membangun keterampilan, 

dan meningkatkan kinerja pegawai yang terlibat dalam operasi irigasi. 

c. Teori Kepemimpinan: Teori kepemimpinan berkaitan dengan peran dan 

gaya kepemimpinan dalam organisasi. Dalam konteks organisasi personalia 

irigasi, teori ini relevan untuk memahami bagaimana pemimpin dalam organisasi 

dapat mempengaruhi motivasi, komunikasi, dan kinerja pegawai. Pemimpin yang 

efektif dapat memberikan arahan yang jelas, memotivasi pegawai, dan 

membangun hubungan kerja yang baik untuk mencapai tujuan organisasi. 

d. Teori Motivasi: Teori motivasi menyediakan pemahaman tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja pegawai. Dalam konteks 

organisasi personalia irigasi, teori motivasi dapat digunakan untuk memahami 

kebutuhan dan dorongan yang mendorong pegawai untuk mencapai kinerja yang 

baik. Faktor seperti insentif, pengakuan, kesempatan pengembangan, dan 

lingkungan kerja yang mendukung dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja 

pegawai. 

e. Teori Komunikasi Organisasi: Teori komunikasi organisasi berfokus pada 

aliran informasi dalam organisasi dan bagaimana komunikasi yang efektif dapat 

meningkatkan kerja sama dan kinerja. Dalam konteks organisasi personalia 

irigasi, teori ini penting untuk memastikan ada saluran komunikasi yang efektif 

antara pegawai. 

 

2.2.13 Sarana Fisik Irigasi 

 Sarana fisik irigasi mencakup berbagai komponen infrastruktur yang 

digunakan dalam sistem irigasi untuk mengalirkan, mengontrol, dan 



 

 

31 

 

mendistribusikan air irigasi ke lahan pertanian. Berikut adalah beberapa contoh 

sarana fisik irigasi: 

a. Bendungan: Bendungan adalah struktur fisik yang dibangun di sungai atau 

saluran air untuk menahan air dan membentuk waduk. Bendungan 

digunakan untuk mengumpulkan dan menyimpan air hujan atau air sungai 

untuk digunakan dalam irigasi. 

b. Saluran utama: Saluran utama adalah saluran besar yang digunakan untuk 

mengalirkan air dari sumber air (seperti bendungan atau sungai) ke daerah 

irigasi. Saluran utama biasanya terdiri dari saluran terbuka atau saluran 

tertutup yang dapat berupa parit, pipa beton, atau pipa baja. 

c. Saluran sekunder: Saluran sekunder merupakan saluran yang cabang dari 

saluran utama dan digunakan untuk mendistribusikan air dari saluran 

utama ke area pertanian yang lebih kecil. Saluran sekunder dapat berupa 

parit terbuka, pipa, atau saluran tertutup lainnya. 

d. Saluran distribusi: Saluran distribusi adalah saluran yang digunakan untuk 

mengalirkan air dari saluran sekunder ke lahan pertanian secara langsung. 

Saluran distribusi dapat berupa saluran terbuka atau pipa yang membawa 

air ke kanal atau saluran irigasi kecil yang mengairi lahan pertanian. 

e. Saluran pengumpulan: Saluran pengumpulan digunakan untuk 

mengumpulkan kembali air yang mengalir dari lahan pertanian setelah 

digunakan untuk irigasi. Saluran ini mengalirkan air kembali ke saluran 

utama atau saluran pembuangan untuk penggunaan berikutnya atau 

pembuangan yang tepat. 

f. Pintu air: Pintu air adalah struktur yang digunakan untuk mengontrol 

aliran air di saluran irigasi. Pintu air dapat dibuka atau ditutup untuk 

mengatur aliran air ke saluran distribusi atau untuk membagi aliran air 

antara lahan pertanian yang berbeda. 

g. Parit drainase: Parit drainase adalah saluran yang digunakan untuk 

mengalirkan air yang berlebihan dari lahan pertanian ke saluran 

pembuangan. Parit drainase membantu mengontrol kadar air di lahan 
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pertanian dan mencegah terjadinya genangan atau kelebihan air yang dapat 

merusak tanaman. 

h. Pompa irigasi: Pompa irigasi digunakan untuk memompa air dari sumber 

air seperti sungai, sumur, atau waduk ke saluran irigasi atau ke sistem 

irigasi tetes untuk penggunaan irigasi. 

 Sarana fisik irigasi ini merupakan komponen penting dalam sistem irigasi 

yang berperan dalam memastikan pasokan air yang memadai dan efisien ke lahan 

pertanian. Desain, pemeliharaan, dan pengelolaan yang baik dari sarana fisik ini 

sangat penting untuk memastikan kinerja yang optimal dalam penggunaan air 

irigasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi Penelitian ini dilakukan di Daerah Irigasi Parung, Wilayah 

Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah, Propinsi Nusa Tenggara 

Barat tersebar didelapan Desa meliputi Desa Pengadang, Desa Jurang Jaler, Desa 

Prai Meke, Desa Beraim, Desa Dakung, Desa Kelebuh, Desa Selebung Rembiga, 

Desa Langko dengan kondisi topografi secara keseluruhan merupakan dataran 

dengan ketinggian variatif antara 174 sampai dengan 263 meter di atas permukaan 

laut dan merupakan daerah produksi tanaman pangan dengan kapasitas saluran 

Induk Parung 1.98 m³/dt yang berasal dari intake Bendung Parung yang 

digunakan untuk melayani baku sawah 1475 Ha. Secara keseluruhan layanan air 

irigasi dialirkan melalui 1 (satu) saluran primer sepanjang 7,98 km, 3 (tiga) 

saluran sekunder sepanjang 3,598 km, dan 3 (tiga) saluran muka 2,63 km .Daerah 

Irigasi Parung mendapatkan layanan air dari Bendung Parung yang membendung 

sungai Dodokan. Posisi Bendung Parung berada di Desa Parung, sekitar 7,7 km 

dari Kota Praya. Bangunan utama D.I. Parung adalah Bendung Parung dan 

mempunyai satu saluran induk yaitu : saluran Induk Parung yang mendapatkan 

suplai air dari intake Bendung Parung dan DAS Renggung. Sungai Dodokan 

melintas di utara Desa Pengadang memiliki luas DAS adalah 578,916  km2 dan 

panjang sungai sampai bendung ± 23,373 km. Peta lokasi penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

 

3.2 Tahapan Dan Prosedur Penelitian 

 Dalam penelitian ini dilakukan tahapan pelaksanaan dan prosedur sebagai 

berikut: 

3.2.1 Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data dapat diperoleh dari observasi langsung di lapangan 

dan dapat juga diperoleh dari Kantor Pengamat Daerah Irigasi Parung. Dalam 

pengumpulan ini terdapat dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil survey, observasi dan 

pengukuran yang langsung dilakukan di lokasi studi. Sedangkan data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari instansi terkait berupa data hidrologi, curah hujan 
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dan data pendukung studi lainnya. Ada beberapa jenis data yang dibutuhkan, 

yaitu: 

1. Data Primer  

 a. Data Survey Prasarana fisik 

2. Data Skunder  

 a. Data curah hujan. 

 b. Data klimatologi.  

 c. Data debit observasi 

Tabel 3.1 Jenis data yang bersumber dari instansi pemerintah  

No Jenis Data Sumber 

1 Data curah hujan setengah bulan Pengadang 

(2009-2018) 

BWS NT1, 2019 

2 Data klimatologi rata-rata (2009-2018) BISDA, 2019 

3 Data debit observasi (2014-2018) Pengamat Bendung 

4 Data Survey Inventaris Prasarana Fisik. BWS NT1, 2018 

5 Quisoner Kelembagaan P3A BWS NT1, 2018 

6 Peta lokasi penelitian  BWS NT1, google earth 

7  Skema Jaringan Daerah Irigasi Parung 

 

BWS NT1, 2018 

8 Peta letak Bangunan Daerah Irigasi Parung BWS NT1, 2018 

 

 Penggunaan data sekunder tersebut adalah untuk keperluan analisis berikut 

ini: 

a. Data curah hujan setengah bulan Pengadang (2009-2018) diperlukan untuk 

uji  RAPS (Rescaled Adjust Partial Sums) 

b. Data klimatologi rata-rata (2009-2018) untuk menganalisis data 

Evapotranspirasi Parung. 

c. Data debit observasi (2014-2018) digunakan untuk menentukan factor 

keseimbangan air 

d. Data Survey Inventaris Prasarana Fisik di gunakan untuk menentukan 

prasarana fisik. 
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e. Quisoner Kelembagaan P3A di gunakan untuk menentukan kebutuan air 

irigasi. 

 

3.2.2 Analisis Data  

1. Analisis Hidrologi  

a. Perkiraan hujan rencana dilakukan dengan analisis frekuensi terhadap data 

curah hujan setengah bulanan, dengan lama pengamatan 10 tahun yang 

berurutan.  

b. Analisa konsistensi hujan dengan metode RAPS. 

2. Analisis Kebutuhan Air Tanaman 

a. Analisa evaporasi dan analisa evapotranspirasi dengan metode  

a. Penman. 

b. Menghitung air untuk penyiapan lahan menurut KP.01 tentang Irigasi 

c. Menghitung penggunaan air konsumtif menurut KP.01 tentang Irigasi 

d. Menghitung penggantian genangan air menurut KP.01 tentang Irigasi 

e. Menghitung curah hujan efektif 

f. Menghitung kebutuhan air 

3. Analisis Debit Observasi 

Analisa debit observasi dengan data yang tersedia dari pengamat. 

4. Analisis Faktor Keseimbangan Air (Faktor K) 

Analisa faktor K dengan membandingkan antara ketersediaan air  

dengan kebutuhan air. 

5. Penilaian Kinerja Dengan Permen PU  

No.32/PRT/M/2007 

Variabel penilaian menurut Permen PU No.32/PRT/M/2007  

1. Prasarana Teknis:  

a. Bangunan Utama. (Data Inventarisasi Saluran dan Bangunan)  

b. Saluran Pembawa. (Data Inventarisasi Saluran dan Bangunan)  

c. Bangunan pada Saluran Pembawa. (Data Inventarisasi Saluran dan    

Bangunan)  
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d. Saluran Pembuang dan Bangunan. (Data Inventarisasi Saluran dan 

Bangunan)  

e. Jalan Masuk/Inspeksi. (Data Inventarisasi Saluran dan Bangunan) 

f. Kantor, Perumahan dan Gudang. (Data Inventarisasi Saluran dan 

Bangunan) 

2. Produktivitas Tanam:  

a. Pemenuhan kebutuhan air. (Hasil Analisa Faktor Keseimbangan 

Air)  

b. Realisasi Luas Tanam. (Data Produktivitas Tanam)  

c. Produktivitas Padi. (Data Quisioner Kelembagaan Petani dan 

Wawancara) 

3. Dokumentasi:  

a. Buku data daerah irigasi. (Data Quisioner Kelembagaan Petani dan 

Wawancara)  

b. Peta dan Gambar-gambar. (Data Quisioner Kelembagaan Petani 

dan Wawancara) 
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3.3 Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

Pengumpulan Data 

Surve Pendahuluan 

Mulai 

Analisa Keseimbangan Air (faktor k) 

𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎

𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛
 

Indeks  Kinerja Jaringan Irigasi 

Permen PU NO 32/PRT/M/2007 

Analisa Data 

Hujan 

Data 

Klimatologi 

Data Hujan 

tahun 2009 

s.d tahun 

2018 

Data Primer Data Sekunder 

Analisa Data 

Klimatologi 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

Alternatif/Upaya Penanganan 

Kinerja Daerah Irigasi 

 

 

Analisa kebutuhan 

Air tanaman (NFR) 

Penilaian Kinerja Jaringan 

Irigasi berdasarkan Permen 

PU NO 32/PRT/M/2007 

 

-Data Survey Inventaris 

Prasarana Fisik. 

-Quisoner Kelembagaan 

P3A 

Debit 

Observasi 

Ya 

Analisa Curah 

Hujan Effektif 

Tidak 

Uji 

RAPS 

Selesai 

 

-Inventarisir Fisik Bangunan 

Irigasi  

-Kelembagaan P3A 

 

Gambar 3.4 Diagram alir penelitian 


